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MOTTO

. Keseriusan berbuah prestasi

. llmu didapat dengan belajar

. Karakter didapat dari pembiasaan

. Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat

. Buatlah orang tua selalu tersenyum dan jangan perrfa menyakiti hati

orang tua
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ABSTRAK

Permasalahan dalarpenelitian ini adalah belum diketahuinya ting
kemampuanpanjat dinding kategori kecepatan siswa ekstrakieik panja
dinding SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Penelitian bertujuan untul
mengetahuseberapa besar tingkkemampuarpanjat dinding kategori kecepat
siswa ekstrakurikuler panjat ding SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tah
ajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitiadeskriptif dengan metode survt
Instrumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah tenjat dinding buatal
Harry Sulistyartodengan aliditas dan dan reliabilitasebesar 0,852 dan 0,7!
Subyekdalam penelitian ini adalah siswa ekstrakurikulanjat dinding SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan jumlah 38 sisweknik analisis dat
menggunakan analisis deskriptif yang dituangkamardabentuk persentase yz
mengacu pada norma baku penelitian panjat dinditegka kecepatar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahvkeseluruhan tingkakemampuan
panjat dinding kategori kecepatan siswa ekstrakilgrk panjat dinding SM/
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran4/2015 adkh “cukup baik” yaitu
sebesar 42,P0. Berdasarkan jenis kelamin siswa putriemiliki presentas
sebesar 41,37% atau kategori “cukup k, sedang&n pada siswa putri memili
persentaseebesar 44,44% atau kategori “cukup ”

Kata kunci: tingkat kemampuan, panjat dinding kategori kecepatan, siswa
ekstrakurikuler
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, ada tiga kegiatan prosesbptajaran di
sekolah vyaitu: intrakurikuler, ekstrakurikuler, dago-kurikuler. Dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolabwasi diarahkan untuk
memilih macam-macam ekstrakurikuler yang dilaksanalkleh sekolah
sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan sisvggatie ekstrakurikuler
yang dilaksanakan oleh sekolah diharapkan dapathink&n bibit-bibit
olahragawan yang nantinya dapat dibina untuk bstgsedi tingkat regional,
nasional, maupun internasional.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di s¢kdteberhasilan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolakebert tentunya harus
didukung oleh beberapan faktor seperti ketersed@andan fasilitas yang
memadai, kecakapan guru pembimbing ekstrakurikdédam memberikan
materi maupun kemampuan siswa dalam mengikuti pkgjaban.

Di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta memyelenggarakarbégai
macam kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untulkeningkatkan
kebugaran jasmani siswa dan meningkatkan kemamgisa, diantaranya
pencak silat, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), kegtaam, pecinta alam
dan olahraga. Kegiatan ekstrakurikuler olahragdiriedari: bolavoli, futsal,
panjat dinding. Dari jumlah siswa yang ada di SMAiHdmmadiyah 2

Yogyakarta, siswa yang mengikuti kegiatan ektrdduer pencak silat



berjumlah 35 siswa, Usaha Kesehatan Sekolah (Ule8urnlah 17 siswa,
pecinta alam berjumlah 37 siswa, olahraga terdiri dolavoli berjumlah 15
siswa, futsal berjumlah 25 siswa, kepramukaan begl 105 siswa, panjat
dinding berjumlah 38 siswa.

Dari berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler olgdirayang
dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, gadjnding kategori
kecepatan merupakan salah satu kegiatan ekskalarriyang berjalan
cukup baik. Selain itu, kegiatan ekstrakurikulemjpa dinding kategori
kecepatan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tersejogla telah
menciptakan siswa yang berprestasi, yaitu dua sismg mewakili SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta untuk mengikuti Pekanhlga Daerah
tingkat Provinsi tahun 2013.

Meskipun secara individu telah melahirkan siswagyderprestasi
dalam cabang olahraga panjat dinding kategori keeep namun secara
keseluruhan prestasi panjat dinding kategori kdegpasiswa SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dinilai kurang maksinsalama ini setiap ada
pertandingan panjat dinding kategori kecepatanu qatau pelatih dalam
menyeleksi siswa hanya berdasarkan fisik dan sigewa saja tidak
berdasarkan ketrampilan individu dalam panjat digdkategori kecepatan.
Padahal untuk dapat melakukan pemanjatan kategoejpiatan yang baik dan
benar, siswa harus menguasai kemampuan dasar phngihg kategori

kecepatan yaitu dengan melakukan pemanjatan dingiménjat di mulai dari



garis start sampai garisfinish dengan menghentikan tombol waktu yang
terdapat pada dinding panjat dengan waktu sesimgkagkin.

Kemampuan dalam melakukan panjat dinding kategedepgatan
mempunyai peranan yang sangat penting hal ini didein karena untuk
menjaga kualitas dan mengembangkan prestasi si&slain itu penguasaan
kemampuan merupakan salah satu unsur yang ikutnéa® menang atau
kalahnya suatu tim dalam suatu pertandingan di sgmmsur-unsur kondisi
fisik dan mental.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memangarly untuk
mengadakan penelitian mengenai tingkat kemampuajatpdinding kategori
kecepatan siswa ekstrakurikuler panjat dinding date kecepatan siswa
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Penelitian ini sdla@a penting
dilakukan karena dengan adanya penelitian ini, mdikpat dijadikan
pedoman atau panduan bagi para pelatih, guru mawgswa dalam
meningkatkan kemampuan panjat dinding kategoripetee.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diunailiaatas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikabagai berikut:

1. Prestasi panjat dinding kategori kecepatan SMA Muhadiyah 2
Yogyakarta belum maksimal.
2. Sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatanalkalskuler panjat

dinding kategori kecepatan belum memadai.



3. Belum diketahuinya tingkat kemampuan  panjat digdikategori
kecepatan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler gganiinding SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan biaya, maka pehatitfa membatasi
penelitian ini pada tingkat kemampuan panjat digdikategori kecepatan
siswa ekstrakurikuler panjat dinding SMA Muhamnyatli 2 Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian pembatasan masalah di ataka
perumusan masalah yang dapat diambil adalah “SmdoeBzsar Tingkat

Kemampuan Panjat Dinding Kategori Kecepatan Sigkatrakurikuler

Panjat Dinding SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?”

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapalath penelitian ini

adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan panjadirdy kategori

kecepatan siswa ekstrakurikuler panjat dinding SMWhammadiyah 2

Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat b&aaabaik secara
teoritis maupun prakitis.

1. Secara Teoretis
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah dapat mdvamreferensi tentang

kegiatan panjat dinding khususnya kategori kecepata



2. Secara Praktis

a.

Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untukbagtuk tim inti

panjat dinding kategori kecepatan di sekolah.

. Bagi Guru

Dapat mengetahui seberapa besar bakat yang dirsigkianya. Dapat

dijadikan pedoman untuk melatih dan mengevaluasiasi

. Bagi Siswa

Dapat digunakan sebagai masukan yang berhargadsgraa digunakan

sebagai motivasi siswa dalam peningkatan prest&siah



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Panjat Tebing

Menurut (Sutejo tahun (2009) pertama kali panjhaintg dikenal di
kawasan Eropa, tepatnya di pegunungan Alpen. TaBuf, penggunaan
alat dalam panjat tebing mulai diperkenalkan maskimasih terbatas
padacarabiner danpiton yang terbuat dari baja. Dan sejak itulah pendaki
dari Austria dan Jerman mulai mengembangkan te#aik alat-alat baru
dalam panjat tebing. Di Inggris sebelum perang aluneletus, kegiatan
panjat sangat dibatasi dalam penggunaan piton deafgsan merusak
lingkungan. Hal itulah yang menyebabkan ketinggatiari Jerman.
Teknik pemanjatan tebing dengan menggunakan tdindikenal tahun
1920.

Tahun 1970, para pemanjat Amerika mulai mengembkanggknik
baru di kawasan Yosemite. Memasuki tahun 1980 pdejaing mulai
terpisah dari induknya (mendaki gunung). Semerdatadonesia sendiri
mulai dikenal tahun 1960 yang dirintis oleh Map&ld dan Wanadri
antaranya; Harry Sulistyarto, Agus Resmonohadij Hermanu, dan Dedi
Hikmat yang mulai latihan di tebing Citatah Jawardsa Kantor
kementerian Negara Pemuda dan Olahraga bekerja dangan Pusat
Kebudayaan PerancisCCP) tahun 1989 mengundang para pemanjat
Perancis Bernhault, Jean Baptise Tribout dan Gurleebrune serta Jean

Harau seorang instruktur teknis panjat tebing. Bergh FPTGI
6



diikrarkan di Tugu Monas 21 April 1988 yang dilalamk sekitar 40-an
orang dari berbagai OPA dari Jakarta, Bandung, rmpd&edan,
Semarang, Yogyakarta, Surabaya dan Ujung Pandaamgu#ian FPTGI
berubah menjadi FPTI (Federasi Panjat Tebing InsiaheTahun 1992
diakui sebagai anggotanion Internationale des Association d Alpinisme
(UIAA) yang mewadahi organisasi panjat tebing damunung
Internasional. Tahun 1994 FPTI diakui sebagai indi&hraga panjat
tebing oleh Komite Olahraga Nasional Indonesia (KQd&n mulai ikut
even Pekan olahraga Nasional (PON) sejak 1996 dengarggoue@akan
dinding panjat buatan atau panjat dinding.

2. Hakikat Panjat Dinding
a. Pengertian Panjat Dinding

Panjat Dinding adalah olahraga yang muncul datimelga alam
bebas yaitu panjat tebing yang diresmikan padantdB96 pada Pekan
Olahraga Nasional (PON). Olahraga panjat dindingnitild kategori
yang telah dikembangkan menurut teknik pemanjatar{fynto Aji
2010: 22)

Pada olahraga panjat dinding terdapat 3 kategamapgtan
yaitu (1) kategoriead, (2) kategoriboulder, dan (3) kategorgpeed.
Kategori lead adalah kategori pemanjatan rintisan atau pemanjat
memasang sendiri pengaman pada iteamer pengait dari suatu jalur
pemanjatan. Tinggi papan 15 sampai 20 meter. Katdgmlder

adalah kategori yang menuntut pemanjat hanya merdgign matras



sebagai pengaman dalam menyelesaikan jalur, karajdkir
pemanjatarboulder relatif sulit. Tinggi papan/dindingoulder 5 — 8
m. Kategorispeed/kecepatan adalah kategori yang menuntut pemanjat
harus menyelesaikan suatu jalur dengan waktu yaiegifr cepat,
karena penilaian terhadap kategori kecepatan adafktiu yang
diperoleh pemanjat dalam menyelesaikan suatu jalagkat kesulitan
pada jalur kecepatan biasanya menggunakan jaluggadassic
(Harry Sulistyarto 1999: 23) .
. Teknik Pemanjatan Panjat Dinding
Menurut Arif Yudanto (2011: 7) teknik pada olahraganjat
dinding secara keseluruhan memiliki klasifikasiagga berikut:
1) Diagonal Movement
Diagonal movement adalah teknik gerakan yang paling

mendasar bila tangan kanan sebagai pegangan digkirkakbagai

tumpuan begitu sebaliknya sehingga secara otomatakan yang

ada akan seimbang dengan sendirinya dan lebih rringduk

membawa beban badan untuk menambah ketinggian/negman



Gambar 1. Diagonal Movement
Sumber: Arif (2011)

2) Paralel Movement

Paralel movement adalah teknik 3 tumpuan 1 mencari,
maksudnya disini salah satu dari kaki atau tangancari pijakan
atau pegangan sehingga ketiga yang lainnya besdthand hold
ataupoint, sehingga 3 tumpuan yang ada sebagai penopang bera

badan.

Gambar 2. Paralel Movement
Sumber: Arif (2011)



3)

4)

Frogging

Pada dasarnya gerakan sama denparaled movement
perbedaannya hanya pada pijakannya saja, pad& fekgi(katak)
usahakan posisi pijakan sejafarizontal antara kaki kiri dan kaki

kanan.

Gambar 3. Frogging
Sumber: Arif (2011)

Body Tension
Pada teknik ini berlawanan dengan tekntkagonal

movement, bila tangan kiri sebagai pegangan maka kakijuga

sebagai pijakannya sehingga kaki kanan harus pandai

menempatkannya untuk mencari keseimbangannya agah |

mudah untuk melakukan gerakan selanjutnya.

10



Gambar 4.Body Tension
Sumber: Arif (2011)

5 Flagging
Pada teknik ini sama dengan teknikody tension
perbedaannya ada pada kaki yang bebas untuk mencari
keseimbangannya kaki tersebut bisa kita letakkdagian dalam

kaki yang menumpu atau menjauh dari kaki yang mguum

Gambar 5. Flagging
Sumber: Arif (2011)
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6)

7)

Twisting

Pada teknik ini mempunyai pengertian memutar kaki
sedemikian rupa sehingga dapat memperpanjang jaagksecara
otomatis dalam hal ini baik tekniliagonal movement maupun
body tension apabila ada gerakan putaran pada kaki yang menumpu

bisa disebut dengan teknik ini.

Gambar 6. Twisting
Sumber: Arif (2011)

Mantling

Teknik ini hanya bisa dilakukan pada pemanjataringeb
adventure karena pada teknik gerakan ini bila kita menemukan
teras pada tebing dengan dua tangan sebagai pegkegaidian
kaki ditempatkan pada tumpuan tangan tersebut s@futiga

tumpuan.
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Gambar 7. Mantling
Sumber: Arif (2011)

8) Dynamic Movement

Teknik ini mempunyai pengertian mengayunkan tubmoifuki
menjakauhand hold selanjutnya, antara dorongan kaki dan tarikan
tangan menjadmoment yang paling penting karena 2 tumpuan

tersebut sangat memegang peranan.

Gambar 8. Dynamic Movement
Sumber : Arif (2011)
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9) Static Movement
Teknik ini kebalikan dari teknilkdynamic di atas teknik ini
dilakukan karendand hold/point yang menjadi pegangan maupun
tumpuan sangat minim atau ekstrim sehingga gerakamg
dilakukan harus hati — hati, sehingga gerakannyéaé pelan tapi

pasti untuk menambah ketinggian.

Gambar 9: Static Movement
Sumber : Arif (2011)

3. Hakikat Kemampuan
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berartiak(asa,
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuaarti ber
kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Kamus Besar 8#tdsnesia,
1989: 552). Menurut Mohammda Zain dalam Milman Yu&®d10:
10) mengartikan bahwa kemampuan adalah kesanggkpeaikapan,
kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Sedangknggiat

M.Sinaga dan Sri Hadiati (2001: 34) mendefinisikeemampuan
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sebagai suatu dasar seseorang yang dengan seadbarkaitan
dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atgatdaerhasil.

Sementara itu, Robbin (2007: 57) kemampuan beétrapasitas
seseorang individu untuk melakukan beragam tugdamdauatu
pekerjaan, lebih lanjut Robbin menyatakan bahwa dmepuan
(ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yangtahljakukan
seseorang.

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. {puza adalah
sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat ditakusesorang
(Depdikbud, 1999: 623). Kemampuaabi(ities) seseorang akan turut
serta menentukan perilaku dan hasilnya. Kemampaag gimaksud
adalah bakat yang melekat pada seseorang untukkukala suatu
kegiatan secara psikis atau mental yang ia pes#gk lahir, belajar,
dan dari pengalaman Soehardi (2003: 24).

Dari pengertian-pengertian berikut dapat disimpuolkzahwa
kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan seochvigu
dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untrgerjakan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

4. Kemampuan Panjat dinding Kategori Kecepatan

Taufik Hidayat (2013: 55) berpendapat bahwa dalaanjat

dinding kategori kecepatan harus mempunyai kemampatau

kemampuan yang baik. Kemampuan yang dimaksud adalah
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kemampuan untuk memanjat dinding secara tepat dsrepat
mungkin, pada panjat dinding kategori kecepatargdinilai adalah
kecepatan dalam menyelesaikan jalur dan yang diadalah catatan
waktu yang diperoleh oleh pemanjat.
5. Panjat Dinding Kategori Kecepatan
Menurut Peraturan FPTI 2010, terkhusus panjat dmdiategori

kecepatan menggunakan peraturan sebagai berikut:

a. Pemanjatan Kategori Kecepatan

Top rope adalah pemanjatan menggunakan tali dinamig yan
telah dikaitkan dipuncak dinding. Pada tali dinateisebut terdapat 2
sumbu, 1 sumbu untwelayer dan 1 sumbu untuk pemanjat.

b. Teknik Pemanjatan

PosisiSart, menggunakan garssart yang di tempel pada papan
sebagai tanda pembatas tangan tidak diperkenanébim batas.

Posisi tolakansetelah mendengarkan aba-aba ‘yak’ tolakan kaki
dan tangan harus sesuai dengan tanda dimulainyanpatan, jika
tidak maka pemanjatan dinyatankan mengulang.

PosisiFinish, pada saat akan menyentuh tombol pemberhentian
waktutimer tangan kanan/kiri harus menepuk secara jelas sampa

waktu berhenti.
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c. Perlengkapan dan peralatan.
1) Sepatu

Sepatu pemanjat dinding kategori kecepatan mempugirya
ciri khusus. Bagian tapak seluruhnya terbuat darétkyang cukup
keras yang berfungsi sebagai tumpuan gesekan yakgimmal.
Bagian ujung sepatu yang dibuat tebal dan kakurgiijpmkan
untuk menumpu badan sipemanjat pada pijakan yamgasdipis.
Sepatu pemanjat dinding yang baik haruslah seringamgkin dan
mempunyai daya gesek yang tinggi pada pemukaandiadiing.
Berbagai macam tipe sepatu, untuk itu seorang p@in&arus
memilih sepatu yang cocok dengan kaki dan enak kdipa
Meskipun demikian sepatu tidak mutlak dipergunakatuk saat
ini tetapi sepatu akan dituntut kelengkapan untmanjat yang
sebaiknya dipergunakan oleh sipemanjat.

2) Tali

Fungsi utama tali adalah melindungi pemanjat dari
kemungkinan terjatuh, agar jangan sampai menyetatogh. Tali
bukan untuk memanjat atau pegangan, tatapi untagggmean yang
diikatkan padaharnes yang telah dipasang ditubuh pemanjat dan
ujung tali yang satunya dipakai oleh orang yang goatrol dari
bawah. Untuk memanjat biasanya dipakai t@inmantel yang
berdiameter 9 mm, dengan panjang 45 m, 50 m, 100athyang

baik harus sudah memenuhi standar.
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3) Sabuk pengaman(Harnes)

Harnes adalah kelengkapan pemanjat yang harus ada, karena
harnes adalah tempat menyimpulkan tali atau méewmyait
carabiner yang dipakai oleh pemanjat maupun pengontrol
pemanjat dari bawah.

4) Kantong dan magnesium karbonat

Magnesium karbonat ini sangat mendukung pemanjatan.
Ketika telapak tangan berkeringat, tepung yangnalitkan pada
telapak tangan akan meyerap keringat sehinggaylaty dipegang
tetap kering dan tidak licin. Tepung ini selalu alla dalam
kantong khusus yang dilingkarkan kepingang. Kantomglibuat
sedemikan rupa dengan bentuk yang unik. Kantonggaten
pasanganya kapuanagnesium karbonat.

5) Carabiner

Carabiner adalah bagian yang penting dalam sistem
pengaman panjat dindingcarabiner biasanya juga disebdrab
dan snapling. Jenisnya bermacam-macam, kekuatan alat ini
tergantung dari jenisnya. Biasanya kekuatan aididrkisar antara
1000 kg sampai 5000 k@arabiner terbagi dua yaituScrewgate
carabiner atau carabiner terkunci dan non screwgate atau
carabiner tanpa kunci. Bahan utama adalkdiminium alloy atau

crome molybdenum yang memiliki bobot ringan tetapi berkekuatan
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6)

7)

8)

9)

besar. Carabiner alminium atau crome molydenum rata-rata
beratnya hanya 2 (dua) ons.
Hanger

Hanger atau baut dinding adalah bagian dari suatu
pemanjatan yang lengkaplanger yang baik selain kuat dapat
melindungi cincin kait dari dari goresan atau gesegada waktu
cincin kait terpasang padaanger. Hanger yang telah terpasang
pada dinding panjat kategori kecepatan terdapaindgk dinding,
sehingga hanya terdapat 1 titik.
Runner

Runner adalah tempat tumpuan tali pengaman pada dinding
panjat. Setelahanger dipasang di puncak dinding, maka pembuat
jalur menempatkarrunner pada hanger yang telah terpasang.
Runner terdiri dari duacarabiner yang dihubungkan oletvebing
atausling kemudian digantung Keanger.
Belayer

Pada pemanjatan dinding kategori kecepatan tertejzgtr
atau orang yang mengontrol tali dari bawah. Untudtegori
kecepatanbelayer ada 2 orang. Kecepatabelayer pada saat
menarik tali tergantung kecepatan sipemanijat.
Pegangan

Pegangan atau handgrip pada kategori kecepatan

menggunakamandgrip poket. Handgrip pocket adalah batu buatan
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dengan karakter cekung. Secara keseluruhan sualur ja
speed/kecepatan menggunakahandgrip pocket dengan jalur
tangga.
10)Pakaian
Seluruh peralatan panjat dibuat seringan mungkitukun
mengurangi beban tubuh. Untuk pakaian yang dipaiaat
memanjat baik itu didinding buatan maupun dindinigma
sebaiknya yang tipis dan ringan serta tidak menggeaaktivitas
gerak tubuh untuk beranjak naik sampai ke punceHing. Pada
umumnya pemanjat dinding memakai pakaian baju #aoscelana
second skin.
11)Dinding panjat (Climbing Wall)
Dinding panjat kategori kecepatan telah ditetaplaeh
Federasi panjat Dinding Indonesia (FPTI) 15 meéteyginya dan
lebarnya 2,4 meter. Sedangkan papannya terbuatndadtipleks
dengan rangka besi siku dan lebar dinding bolefh Idari satu
papan.
6. Ekstrakurikuler Panjat Dinding SMA Muhammadiyah 2 Y ogyakarta
Dalam Depdiknas (2004, dalam Tri Ani Hastuti, 2068) bahwa
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakéuar jam pelajaran
yang tercantum dalam susunan program sesuai dekgadaan dan
kebutuhan sekolah, berupa kegiatan pengayaan ddmaiken yang

berkaitan dengan program kurikuler.
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Berdasarkan SK Dirjen Dikdasmen Nomor 226/C/Kep2198ng
menyatakan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatdnadijam biasa dan
pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik diotek maupun di luar
sekolah, dengan tujuan untuk memperdalam pengetadissa, mengenal
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkaat lslin minat, serta
melengkapi upaya pembinaan manusia sesungguhnyap&ayataan di
atas jelas bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalakiatan di luar jam
kurikuler bertujuan untuk pengayaan dan perbailsna dengan keadaan
dan kebutuhan sekolah.

Ekstrakurikuler panjat dinding adalah kegiatan ydisglenggarakan
sekolah untuk menambah dan meningkatkan prestasivasiyang
mempunyai bakat, minat dan kemampuan dalam painjaling. SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta menyelenggarakan banyakiatan
ekstrakurikuler olahraga seperti panjat dindingsdl bolavoli, basket
untuk putra dan putri. Untuk kegiatan ekstrakumkupanjat dinding di
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta sendiri diikuti okbwa kelas X dan
Xl dengan jumlah siswa mencapai 38 siswa. Kegiakstrakurikuler
panjat dinding ini diampu oleh pelatih yaitu AguBgstiawan. Selain itu
guru penjas Drs. Supardi juga turut membantu selpsygawas kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di arena panjat injndSMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta setiap hari Senin pubu0Q wib — selesai

dan dilakukan presensi daftar hadir setiap pelad@akegiatan.
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Prestasi panjat dinding siswa Muhammadiyah 2 Yogstaktidak
terlalu membanggakan. Dalam setiap kejuaraan yékgtidsekolah ini
belum pernah mengangkat piala. Untuk prestasi itarpa yaitu sebagai
juara ketiga dalam PORPROV Yogyakarta tahun 2013.

. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)

Harold Albert dalam Husdarta dan Yudha (2000: 5¥ignyatakan
bahwa periode masa remaja didefinisikan sebagdu speriode dalam
perkembangan yang dijalani seseorang yang terlgntsemenjak
berakhirnya masa kanak-kanak sampai datangnyarassd dewasa yakni
rentang usia 11-13 tahun sampai 18-20 tahun. Méndusdarta dan
Yudha (2000: 57), bahwa masa remaja awal antama 1&i13 tahun
sampai usia 14-16 tahun, dan remaja akhir antasalds16 tahun sampai
usia 18-20 tahun. Oleh karena itu, siswa Sekolahavigah Atas (SMA)
digolongkan sebagai remaja akhir karena pada umarsisyva Sekolah
Menengah Atas memiliki usia rata-rata 16-20 tahun.

Masa remaja adalah masa yang sangat menentukanakpesla
masa ini anak-anak banyak mengalami perubahan fkiadan psikis.
Menurut Abin Syamsudin dalam Husdarta dan Yudh®@2®9), profil
perilaku dan pribadi remaja akhir Siswa MenengadsAEMA) meliputi:

a. Fisik dan Perilaku Motorik, antara lain:
1) Laju perkembangan secara umum sangat lambat.
2) Proporsi ukuran dan berat badan seimbang.
3) Siap berfungsinya organ-organ reproduktif sepemidap orang
dewasa.
4) Gerak-geriknya mulai mantap.

5) Jenis dan cabang permainan lebih selektif dan tesb@ada
kemampuan yang menunjang pada persiapan kerja.
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b. Bahasa dan Perilaku Kognitif, antara lain:
1) Lebih memantapkan diri pada bahasa asing tertemtg glipilihnya.
2) Menggemari literatur yang mengandung nilai-nildofis, etis dan
religius.
3) Lebih bersifat rasionalisme dan idealisme.
4) Mampu mengoperasikan kaidah-kaidah logika formalkudi
kemampuan membuat generalisasi.
5) Kecenderungan bakat mencapai titik puncak.
c. Perilaku Sosial Moralitas dan Religius, antara lain
1) Bergaul dengan jumlah teman yang terbatas dantgelek
2) Ketergantungan dengan teman sebaya lebih flek$ibeliali dengan
teman dekat pilihannya.
3) Mulai menjaga jarak kebebasannya dengan orangduany
4) Keberadaan Tuhan semakin dipahami dan dihayati.
5) Perlakuan sehari-hari dilakukan atas kesadararemdirs
6) Mulai menemukan pegangan hidup yang pasti.
d. Perilaku Afektif, Konatif, dan Kepribadian, antara lain:
1) Menentukan arah pada pola dasar kepribadiannya.
2) Emosional mulai terkendali.
3) Kecenderungan minat pendidikan dan karir sudah agmp
4) Mulai memperlihatkan identitas dirinya yang sebagar
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwaapathsa

remaja mengalami perkembangan fisik dan psikisraecapat. Hal ini
dapat dilihat dari aspek fisik, psikis, sosial,kg@nbangan motorik, afektif
dan kognitif. Pada masa remaja adalah masa kitiarth individu dalam
proses pencarian identitas, maka dari itu pada mesaja perlu adanya
pendampingan dan pelatihan serta pembinaan yakg bai
B. Penelitianyang Relevan
Untuk melengkapi dalam mempersiapkan penelitianmaka peneliti
mencari bahan acuan yang relevan dalam mendukuredijeen yang peneliti
lakukan. Namun peneliti menemukan hasil penelifang serupa dengan
memuat komponen-komponen yang diteliti dalam peaeli ini. Dari
beberapa penelitian tersebut khususnya tentangatpaliding peneliti/

penulis menemukan penelitian yang mengkaji tenBegelitian oleh
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1. Anggid Idham (2014) dengan judul "Tingkat KemampuRanjat
Dinding Kategori Kecepatan Siswa SMA Pecinta Alagm@&rang.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk meaiget seberapa
besar tingkat kemampuan panjat dinding kategorepa@n siswa
SMA pecinta alam di kota Semarang. Metode dalanelgem ini
menggunakan metode survai dan instrumen yang dignnadalah
dengan tes kemampuan memanjat dinding panjat kategcepatan
menggunakan pedoman buatan Harry Sulistyarto. lpasilitian ini
menunjukkan bahwa sebesar (67,71%) berkategorujblaik”.

2. Aris Yudanto (2012) dengan judul "Tingkat KemampuBanjat
Dinding Speed Siswa SMA 1 Muhammadiyah Surakarta. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapaarbemgkat
kemampuan panjat dindingpeed siswa SMA 1 Muhammadiyah
Surakarta. Metode dalam penelitian ini menggunakatode survei
dan instrumen yang digunakan adalah dengan tes rkpoam
memanjat panjat dinding jalur tangga menggunakadompan
peraturan FPTI tahun 2010. Hasil penelitian ini omgnkkan bahwa
sebesar (54,22%) berkategori "baik”.

C. Kerangka Berpikir
SMA Muhammadiyah?2 Yogyakarta mempunyai prestasi yang kurang
membanggakan dalam bidang olahraga khususnya g&alpanjat dinding
kategori kecepatan. Hal tersebut dikarenakan deadanya kegagalan dalam

mengikuti kejuaran-kejuaran yang diikuti sekolal jpadahal sekolah ini

24



memiliki dinding panjat pribadi. Selain itu saragen prasarana yang cukup
lengkap. Kegagalan tim panjat dinding SMA Muhamrgali2 Yogyakarta
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah sdtorftersebut adalah
tingkat kemampuan panjat dinding kategori kecepwgtenry dimiliki oleh para
siswa tersebut.

Penelitian ini membahas tentang tingkat kemamppanjat
dinding kategori kecepatan siswa yang mengikutiidtag ekstrakurikuler
panjat dinding di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.s Tkemampuan
panjat dinding diukur dengamenggunakantes kemampuan kecepatan
dengan memanjat dinding. Tes kemampuan ini akanjagierpatokan
kemampuan para siswa siswi yang mengikuti ekstilakler panjat dinding
kategori kecepatan, sehingga dapat digunakan upadoman guru dan

pelatih.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yamgnggunakan
metode survei. Menurut Suharsimi Arikunto (1996) B#enyatakan bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian nonhipagessehingga langkah
penelitian tidak merumuskan hipotesis. Penelitiah memfokuskan pada
tingkat kemampuan panjat dinding kategori kecepawswa SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Subjek yang akan didialah siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler panjat dindingst A Muhammadiyah 2
Yogyakarta.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini merupakan variabebgal yaitu tingkat
kemampuan panjat dinding kategori kecepatan peskstaakurikuler panjat
dinding siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dalpemelitian ini,
yang dimaksud dengan tingkat kemampuan panjatrfirkitegori kecepatan
adalah tingkat kecepatan dan kecakapan yang dingkkeorang dalam
memanjat dinding kategori kecepatan sesuai dehkg#ntuan yang ada
dalam panjat dinding kategori kecepatan yang diuknemalui tes
kemampuan menurut Harry Sulistyarto bentuk peml&amampuan dalam
panjat dinding kategori kecepatan yaitu nilai ydigeroleh berdasarkan hasil

kecepatan memanijat.
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini siswa putra-putri SMAIM mmadiyah 2
Yogyakarta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikulpanjat dinding
berjumlah 38 siswa terdiri atas 29 siswa putra@arswa putri.
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan data
1. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 14), instrumemeigian adalah
alat dan fasilitas yang digunakan pada waktu peéaeli dengan
menggunakan suatu metode. Manfaat dari instrumemeligan ini
mempermudah pekerjaan peneliti dalam mengumpulkéan dbn hasilnya
pun lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap destematis sehingga
mudah diolah.

Adapun tes yang akan digunakan untuk mengukur kgraan
panjat dinding kategori kecepatan adalah tes yabgad oleh Harry
Sulistyarto yaitu tes pemanjatan menggunakan &latyang meliputi:

a. Dinding panjat (vall climbing) setinggi 15 meter.
b. Sopwatch, pluit
c. Alat tulis mencatat waktu pemanjatan

Menurut Harry Sulistyaro (1999: 30), bentuk peaita dalam
panjat dinding kategori kecepatan yaitu nilai yalygeroleh berdasarkan
hasil kecepatan memanjat. Bentuk tes pemanjatéegda kecepatan

memilliki validitas dan reliabilitas sebesar 0,8%h 0,759.
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Berikut ilustrasi gambar teknis pemanjatan panjatidg kategori

kecepatan menurut peraturan FPTI (2010 :26 )

jalur pemanjatan ¢—————

[]
0
15 meter

Gambar 10. llustrasi Teknis Pemanjatan
Sumber: FPTI (2010:26)

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan dan
pengukuran. Instrumen yang digunakan berupa tesikgrman memanjat
dinding kategori kecepatan yang berpedoman padgateg dibuat oleh
Harry Sulistyarto pada tahun 1999. Teknik atau gaagambilan data
penelitian dilakukan pada proses kegiatan ekstilakder. Setiap siswa
melakukan pemanjatan sebanyak 2 kali, dengan camardtan untuk
memperoleh catatan waktu terbaik.
Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yangrtbgian untuk
memberikan gambaran realita yang ada tentang tingk@ampuan panjat
dinding kategori kecepatan Teknik analisis datagyaiigunakan adalah
statistik deskriptif.
Pengelolaan data dilakukan setelah data hasil ifanetiperoleh.

Analisis data tentang tingkat kemampuan panjatidq#ategori kecepatan
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siswa ekstrakurikuler panjat dinding SMA Muhammatiy2 Yogyakarta

sesuai dengan nilai baku yang telah ditetapkan uménlim Stiehl yaitu

sebagai berikut:

Kategori skor kelas panjat dinding kecepatan menulun Stiehl

(2009:30) dalam buku “Climbing Walls”.

Tabel 1. Kategori Skor Tes Panjat Kecepatan Putra
. Sangat . Cukup Sangat
Butir tes Baik Baik Baik Kurang Kurang Untuk
Panjat
Kecepatan <12 |12,1-14 | 14,1-16| 16,1-18 >18 Putra
Tabel 2. Kategori Skor Tes Panjat Kecepatan Putri
. Sangat . Cukup Sangat
Butir tes Baik Baik Baik Kurang Kurang Untuk
Panjat | 14 | 14,116 16,1-18 18120  >20|  Putf
Kecepatan

28




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkatmampuan
panjat dinding kategori kecepatan peserta ekstitakar panjat dinding
kategori kecepatan siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakanalisis
data dilakukan dengan menggunakan Norma Penilagamaihpuan Panjat
dinding Kategori Kecepatan dari Jim Stiehl..

Adapun teknik perhitungannya menggunakan persentastuk
memberi makna pada skor yang ada, dibuat benteigatatau kelompok
menurut tingkat yang ada. Terdiri dari lima kateggaitu: baik sekali,
baik, cukup baik, kurang, sangat kurang.

Perhitungan hasil kategomgkiat

penelitian  menunjukkan

kemampuan panjat dinding kategori kecepatan sisweserfa

ekstrakurikuler panjat dinding kategori kecepataiswa SMA

Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebagai berikut:

Tabel 3. Data Hasil Penelitan Kemampuan Panjat Diding
Kategori Kecepatan Siswa Ekstrakurikuler Panjat Dinding
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
No. Siswa Mean DR ELLY
Tercepat Terlama
1. Laki-laki 14,54 11,11 17,91
2. Perempuan 16,91 14,15 19,87
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Setelah data penelitian disajikan dalam tabel ilisgr frekuensi
berdasarkan mean, waktu tercepat dan waktu tertmf@ajutnya adalah
diskripsi tentang hasil penelitian berdasarkan gpgese dan frekuensi.
Tingkat Kemampuan panjat dinding kategori kecepataiswa
ekstrakurikuler panjat dinding SMA Muhammadiyah 8gyakarta tahun
ajaran 2014/2015 dapat terlihat pada tabel benikut
Tabel 4. Data Frekuensi Tingkat Kemampuan Panjat Diding

Kategori Kecepatan Siswa Ekstrakurikuler Panjat Dinding
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Ajaran

2014/2015
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Baik Sekali 3 7,89%
2 | Baik 14 36,84%
3 | Cukup Baik 16 42,10%
4 | Kurang 3 7,89%
5 | Sangat Kurang 2 5,26%
Jumlah 38 100.00%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secagallkeihan tingkat
kemampuan siswa ekstrakurikuler panjat dindingd@iekecepatan SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran 2014/20d&lah sebanyak 3
siswa (7,89%) mempunyai kategori “ baik sekali”, 4dwa (36,84%)
mempunyai kategori “baik”, 16 siswa (42,10%) memyainkategori
“cukup baik”, 3 siswa (7,89%) mempunyai kategorur&ng”, serta 2
siswa (5,26%) mempunyai kategori “sangat kurangék&ensi terbanyak

terdapat pada kategori “cukup baik ”,yakni 16 siq@a,10%) sehingga
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dapat disimpulks bahwa tingkat kemampuapanjat dinding katego
kecepatan siswa ekstrakurikuler panjat dinding SMAhammadiyah .
Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 dengan menggunissakecepata
memanjatadalah “cukugbaik” .

Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, makan aimpal

pada gambar berikut i

20 1 m baik sekali
715 H baik
c
£10 4 cukup baik
X
“‘l_’ 5 | M kurang
sangat kurang

kategori

Gambar 11. Kemampuan panjat dinding kategori kecepatan siswe
ekstrakurikuler panjat dinding SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta
a. Keadaan tingkakemampuarpanjat dinding kategori kecepatan sis
ekstrakurikuler panjat dinding SMA Muhammadiyahajiberdasarka

pada jenis kelamirputraterlihat pada tabel berikut ir
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Tabel 5. Data Frekuensi Tingkat Kemampuan Panjat [hding
Kategori Kecepatan Siswa Putra Ekstrakurikuler Panjat
Dinding SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2014/2015

: Catatan Waktu :

No | Kategori (detik) Frekuensi | Persentase
1 | sangat Baik <12 3 10,34%
2 Baik 12,1-14 11 37,93%
3 | cukupBaik| 14116 12 41,37%
4 | Kurang 16,1-18 2 6,89%

5 Sangat >18 1 3.44%
Kurang
Jumlah 29 100.00%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tindgdeamhampuan
panjat dinding kategori kecepatan siswa putra akstikuler panjat
dinding SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun aja28t4/2015,
adalah sebanyak 3 siswa (10,34%) mempunyai kateggngat baik”,
11 siswa (37,93%) mempunyai kategori “baik”, 12wsis(41,37%)
mempunyai kategori “cukup baik”, 2 siswa (6,89%) nmpeinyai
kategori “kurang”, serta 1 siswa (3,44%) mempurkgdegori “sangat
kurang”. Frekuensi terbanyak terdapat pada katdégwang, yakni 12
siswa (41,37%). Apabila digambarkan dalam bentgkolgram, maka

akan tampak pada gambar berikut ini:
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15 1 M baik sekali
=0 - M baik
% cukup baik
2
T 5 M kurang
=
sangat kurang
0

kategori

Gambar 12. Kemampuan panjat dinding kategori kecepatan siswe
putra  ekstrakurikuler  panjat dinding SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta

b. Keadaan tingkakemampuarpanjat dinding kategori kecepatan sis

ekstrakurikuler panjat dinding SMA Muhammadiyah &gyakarte
tahun ajaran 2014/2015 jika berdasarkan pada jkelamin putri
terlihat pada tab berikut ini :

Tabel 6. Data Frekuensi Tingkat Kemampuan Panjat Dinding

Kategori Kecepatan Siswa Putri Ekstrakurikuler SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/201

. | Catatan Waktu .
No | Kategori (detik) Frekuensi | Persentas
1 | Sanga <14 0 00,00%
Baik
2 | Baik 14,1-16 3 33,33%
3 Cu.kup 16,1-18 4 44.44%
Baik
4 | Kurang 18,1-20 1 11,11%
5 ia”ga‘ >20 1 11,11%
uranc
Jumlah 9 100.00%
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Dari tabel di ats dapat dijelaskan bahwagkat kemampuan
panjat dinding kategori kecepatan siswari ekstrakurikuler panje
dinding SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun aje2014/2015,
adalahsebanyalO siswa (00,0%) mempunyai kategc “sangat baik”,
3 siswa 33,33%) mempunyai kategori “baik”, diswa (44,44%)
mempunyai kategor‘cukup baik”, 1 siswa 11,11%) mempunyai
kategori “kurang”, serta 1 siswa (11,11%nempunyai kategori
“sangat kuranc. Frekuensiterbanyak terdapat pada kategori “cul
baik” yaitu dengan frekuensi 4 siswa dan presemds&1%.

Apabila digambarkandalam bentuk histogram, maka al

tampakpada gambar berikut :

4 -

M baik sekali
3 u baik
]
5 2 - cukup baik
3
+ B kurang
=1

sangat kurang
0
kategori

Gambar 13. Kemampuan panjat dinding kategori kecepatan siswe

putri ekstrakurikuler panjat  dinding SMA

Muhammadiyah 2 Yogyakarta
B. Pembahasan

Berdasarkan penghitungan data hasil penelitian nmjekkan bahw:
secara keseluruhan tingkkemampuarsiswa ekstrakurikuler panjat dindil
kategori kecepatan SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarthuria ajarar
2014/2015, adal: sebanyak 3 siswa (7,89 mempunyai katego’ sangat
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baik”, 14 siswa (36,84%) mempunyai kategori “baik§ siswa (42,10%)
mempunyai kategori “cukup baik”, 3 siswa (7,89%)nmpeinyai kategori
“kurang”, serta 2 siswa (5,26%) mempunyai kategmangat kurang”.
Frekuensi terbanyak terdapat pada kategori “cukaig hyakni 16 siswa
(42,10%) sehingga dapat disimpulkan bahwa tingk@ndmpuan panjat
dinding kategori kecepatan siswa ekstrakurikulenjgta dinding SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran 2014/20hgae menggunakan
tes kecepatan memanjat adalah “cukup baik”.

Kemudian setelah diteliti dengan memisahkan memaelurut jenis
kelamin siswa putra ekstrakurikuler panjat dindBigA Muhammadiyah 2
Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015, adalah sebaByakswa (10,34%)
mempunyai kategori “sangat baik”, 11 siswa (37,93@mpunyai kategori
“baik”, 12 siswa (41,37%) mempunyai kategori “cukimaik”, 2 siswa
(6,89%) mempunyai kategori baik sekali, serta Wai§3,46%) mempunyai
kategori “sangat kurang”. Frekuensi terbanyak tfeatipada kategori “cukup
baik”, yakni 12 siswa (41,37%) sehingga dapat dmilikan tingkat
kemampuan panjat dinding kategori kecepatan sisitra pdalah cukup baik.
Sedangkan pada siswa putri dijelaskan bahwa staigkat kemampuan
panjat dinding kategori kecepatan siswa putri ekstrikuler panjat dinding
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta tahun ajaran 201420&dalah
sebanyak 0 siswa (00,00%) mempunyai kategori “dabgék”, 3 siswa
(33,33%) mempunyai kategori “baik”, 4 siswa (44,44%empunyai kategori

baik, 1 siswa (11,11%) mempunyai kategori “kurarsgtta 1 siswa (11,11%)
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mempunyai kategori ‘sangat kurang”. Frekuensi teybk pada kategori
“cukup baik” yaitu 4 siswa dengan presentase (24)Y4al ini menunjukkan
bahwa kemampuan panjat dinding kategori kecepatasih belum optimal,
hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa fakitara lain:
1. Frekuensi dan Intensitas Latihan
Frekuensi latihan yang kurang lebih hanya semindga kali
masih kurang untuk meningkatkan kemampuan panjatirtj kategori
kecepatan. Hal ini dikarenakan dalam latihan teatla program-
program dari pelatih atau guru yang lebih menekangada teknik
maupun strategi dalam pemanjatan tanpa melihaakgman siswa.
2. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana latihan yang kurang mendudarpgngaruh
dalam proses latihan guna meningkatkan kemampuajatpdinding
kategori kecepatan. Sarana dan prasarana yang adé&SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta sudah cukup lengkap, daaja belum
ada pengurus yang menjaga papan panjat dinding legatjanan
sehingga lebih awat dan tidak mudah rapuh.
3. Pengetahuan
Minimnya pengetahuan siswa akan pentingnya pehgata
tentang kemampuan panjat dinding kategori kecepai@gi dirinya
sendiri. Kondisi siswa yang melakukan tes pemanjati sebagian yang
mengalami menstruasi sehingga menjadi alasan untakgikui tes

dengan kurang maksimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoteika dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: “Tingkat kemampuan gtadjnding kategori
kecepatan siswa ekstrakurikuler panjat dinding SMA&hammadiyah 2
Yogyakarta yang mengikuti tes kemampuan panjat idghdkategori
kecepatan pada tahun ajaran 2014/2015 berkategyduf baik”.
B. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini berhasil mengungkap Tingkamampuan

Panjat Dinding Kategori Kecepatan Siswa Ekstrakuek Panjat Dinding

SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, bukan berarti bahasil penelitian ini

tanpa ada kelemahan, kelemahan yang mungkin dépanugkakan antara

lain:

1. Peneliti tidak mengontrol kondisi fisik dan psildswa terlebih dahulu
apakah peserta dalam keadaan fisik yang baik mtak $aat melakukan
tes.

2. Siswa ekstrakurikuler panjat dinding tidak mutlagnmanjat kategori
kecepatan, hanya terprogram dengan latihan katkgoepatan.

C. Implikasi
Implikasi peneliti ini adalah dengan diketahuinyatdgori tingkat
kemampuan panjat dinding kategori kecepatan, méiak sekolah melalui

pembinaan ekstrakurikuler panjat dinding dapat rmeafisis dan
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menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasaruasaluntuk perbaikan

kualitas kemampuan panjat dinding kategori kecepataswa SMA

Muhammadiyah 2 Yogyakarta di kemudian hari.

D. Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti mengemukakanb&mpa saran

diantaranya:

1.

Perlu diperbaiki kegiatan ekstrakurikuler panjat nding SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta untuk menampung para asigang
memiliki potensi cabang olahraga panjat dindingegati kecepatan.
Perlu adanya pembinaan khusus untuk meningkatkarakg@uan panjat
dinding kategori kecepatan.

Perlu adanya sarana dan prasarana yang memadd& dapat bisa

melakukan latihan dengan baik dan teratur.
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Lampiran 3

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : JI. Kolombo No.1 Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

Nomor : 054/UN.34.16/PP/2013 04 Februari 2015
Lamp. : 1 Eks.

Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Yth : Pimpinan Pusat Muhammadiyah

J1. Cik Ditiro No. 23 Yogyakarta

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan ijin
penelitian bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama : Ningrum Ismawati
NIM ;11601241029
Program Studi . Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR)

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu : Februari s.d 28 Maret 2015

Tempat/obyek : SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Judul Skripsi : Tingkat Keterampilan Panjat Dinding Kategori Kecepatan Siswa
Ekstrakuikuler Panjat Dinding SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :

1. Kaprodi PJKR

2. Pembimbing TAS
3. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 4

Wy PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

N
s Kantor Yogyakarta
= Ios Jin. Cik Ditiro 23 Yogyakarta 55225 Jin. Menteng Raya 62 Jakarta
7»77“3{{\\ Telp. (0274) 553132 » ¥I'elp. (021) 3933335’
7N Faks. (0274) 553137 Faks. (021) 3903024
Website : www.muhammadiyah.or.id E-mail : pp_muhammadiyah@yahoo.com

Nomor: 54/1.0/A/2015

Lamp :- Yogyakarta, 20 Rabiul Akhirl 1436 H

Hal  : Ijin Penelitian 10 Februari 2015 M

Kepada Yth. :
Dekan Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

_ diYogyakarta

Assalaamu’ Alaikum wr. wb

Memperhatikan surat Saudara nomor 054/UN.34.16/PP/2015 tanggal 4 Februari
2015 perihal Permohonan ljin Penelitian, maka dengan ini Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dapat memberikan ijin penelitian kepada saudari Ningrum
Ismawati mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
untuk penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan judul “Tingkat
Keterampilan Panjat Dinding Kategori Kecepatan Siswa Ekstrakurikuler Panjat

Dinding SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta™ dengan ketentuan :

1. Memberikan laporan penelitiannya kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
2. Mematuhi tata tertib dan mentaati ketentuan yang berlaku serta tidak

menyalahgunakan ijin penelitian untuk kepentingan lain.

3. Terlebih dahulu menghubungi pihak yang terkait untuk menentukan waktu

wawancara (jika diperlukan wawancara)
Demikian surat ini kami sampaikan untuk diketahui dan dimaklumi.

Wassalaamu® Alaikum wr. wb.

it Mol

Drs. H. Sukriyanto A
NBM. 234 642

Tembusan :
1. Kepala SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
2. Saudari Ningrum Ismawati
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Lampiran 5

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA
MAIJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMA MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA £ v

Terakreditasi A Tahun 2013 CiaF )
Alamat: Jalan Kapas 7, Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta 55166
Telepon (0274)540937, Faksimile (0274)562545, Home Page www.smuha-yog.sch.id, email info@smuha-yog.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 303/KET/II1.4.AU.302/F/I1I/2015™

Kepala SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta di Jalan Kapas no. 7, Kelurahan Semaki, Kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama :NINGRUM ISMAWATI

No. Induk Mahasiswa : 11601241029

Fakultas : llmu Keolahragaan

Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Mahasiswa tersebut diatas kami terima dan telah melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta dalam rangka menyusun skripsi pada 9 — 18 Maret 2014 dengan judul penelitian
“TINGKAT KETRAMPILAN PANJAT DINDING KATEGOR! KECEPATAN SISWA EKSTRAKURIKULER
PANJAT DINDING SMA MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA”. i

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

DTy /A
TRV ;
D .ar',h‘ it Purwo

TE
e,
Ir
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Lampiran 6

PETUNJUK PELAKSANAAN TES

A. Ketentuan Umum
1. Pelaksanaan tes harus sesuai dengan ketetuan gfagub
2. Ukuran dinding panjat serta alat yang digunakamaegeraturan yang
berlaku.
3. Poin (Pegangan dan Pijakan) berukuran standartgalngat dari fiber.
4. Jalur yang digunakan adalah jalur klasik sesuatpean FPTI 2010
5. Sebelum melakukan tes tidak diadakan percobaan.
6. Sebelum melakukan tes, testi melakukan pemanasepestauluran.
7. Testi harus menggunakan harness dan sepatu pangahgl kategori
kecepatan.
B. Tes Panjat dinding Kategori Kecepatan:
1. Tujuan : Memperoleh waktu pemanjatan
2. Perlengkapan: (1) Papan panjat dinding kategorep&@an (2) Tali
dinamis (3) Harnes (4) Carabiner (5) Sepatu (6) idagim
3. Petugas : (1) Penghitung dan (2) Pencatat nilatlwa&manjatan
C. Petunjuk Pelaksanaan Tes
1. Siswa melakukan persiapan
2. Pemanggilan siswa untuk melakukan persiapan petaanja
3. Siswa telah menggunakan perlengkapan pemanjatan
4. Siswa berdiri di depan papan panjat dinding

5. Siswa mengambil posisi siap digaris start yanghtdidentukan
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10.

Siswa menunggu aba-aba yang diberikan penguiji

Aba-aba diberikan “bersedia, siap , iya”

Siswa memulai pemanjatan sampai ujung (top) jakmanjatan dan
harus menghentikan alat pengukur waktu dengan ro@maukul kotak

dengan tangan.

Penguji mencatat waktu yang ditempuh oleh siswa.

Setiap siswa melakukan percobaan sebanyak 2 kalamatan secara

bergiliran.
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Lampiran 7

GAMBAR PAPAN PANJAT

Berikut ilustrasi gambar teknis pemanjatan panjatdidg kategori

kecepatan menurut peraturan FPTI (2010 :30)

timer <« - 4

jalur pemanjatan °

o
15 meter

batas start <

v

1.25 meter
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Lampiran 8

HASIL CATATAN WAKTU SISWA PUTRA

No Nama Catatan Catatan Wakt_u Kategori
waktu | Waktu Il | terbaik

1 Briananda| 15.01 15.89 15.01 Cukup Bajk

2 Yayan 11.11 11.51 11.11 Sangat bajk

3 Narendra | 11.12 12.03 11.12 Sangat baik

4 Krisna 12.11 12.97 12.11 Baik

5 Andi 14.85 13.22 13.22 Baik

6 Ismu 13.99 12.98 12.98 Baik

7 | Agung 15.77 16.51 15.77 Cukup Baik

8 Bastiawan| 14.87 15.97 14.87 Cukup Bajik

9 Lalu 15.86 15.22 15.22 Cukup Baik

10 | Chandra 14.55 13.42 13.42 Baik

11 | Herman 13.34 14.04 13.34 Baik

12 | Bima 12.87 12.76 12.76 Baik

13 | Oky 15.65 14.34 14.34 Cukup Baik

14 | Argo 14.56 15.65 14.56 Cukup Baik

15 | Kurniawan| 16.98 15.76 15.76 Cukup Baik

16 | Tio 14.87 15.98 14.87 Cukup Baik

17 | Dika 12.45 15.91 12.45 Baik

18 | Nanang 14.17 13.09 13.09 Baik
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19 | Rio 15.11 14.28 14.28 Cukup Baik
20 | Irfan 14.18 14.09 14.09 Baik

21 | Lukman 15.08 16.27 15.08 Cukup Balk
22 | Febri 16.08 17.54 16.08 Cukup Baik
23 | Rudi 16.43 17.08 16.43 Kurang

24 | Dian 13.26 13.38 13.26 Baik

25 | Farel 1491 13.41 13.41 Baik

26 | llham 17.91 16.34 16.34 Kurang

27 | Udin 12.01 12.91 12.01 Sangat balk
28 | Nanda 15.15 14.98 14.98 Cukup Bajk
29 | Julio 20.12 18.26 18.26 iﬁpgr?é
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Lampiran 9

HASIL CATATAN WAKTU SISWA PUTRI

A

N

N\

o)

No Nama Catatan Catatan Waktu
Waktu | | Waktu Il terbaik Kategori
Libwi 11415 | 15.01 1415 | Baik
Pristiani
2 Vemi 16.14 17.88 16.14 Cukup Bai
3. Mahadewi| 18.19 17.66 17.66 Cukup Bai
4 ge"ma 16.26 | 16.55 16.26 | Cukup Bai
utri
> Sinta 15.13 16.16 15.13 Baik
6. Gusnida 18.89 19.87 18.89 Kurang
£ Nia 17.86 17.41 17.41 Cukup Bai
81 ima 2817 | 21.22 0122 | Sangat
Kurang
% Fahrani 15.91 15.98 15.91 Baik
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Lampiran 10

PERSENTASE HASIL SISWA PUTRA

15 1 M baik sekali
B baik
10 -+
 cukup baik
5 A M kurang
sangat kurang

1 | Sangat Bai <12 3 10,34%
2 Baik 12,1-14 11 37,93%
3 | cukup Bait | 4116 12 41,37%
4 Kurang 16,1-18 2 6,89%
5 Sangat >18 1 3.44%
Kuranc
Jumlah 29 100.00%
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Lampiran 11

PERSENTASE HASIL SISWA PUTRI

M baik sekali
M baik

m cukup baik

B kurang

sangat kurang

1 | Sanga <14 0 00,00%
Baik
2 | Baik 14,1-16 3 33,33%
3 Cu_kup 16,1-18 4 44.44%
Baik
4 | Kuranc 18,1-20 1 11,11%
5 Sanga >20 1 11,11%
Kuranc
Jumlah 9 100.00%
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Lampiran 12

DOKUMENTASI

Siswa Pemanasan Pemasangan Tali
Pada Papan

Peralatan Pemanjatan Persiapan Pemanjatan
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PersiapanBelayer PosisiStart

Siswa Melakukan Pemanjatan
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